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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis internalisasi nilai-nilai Islam
moderat dalam membangun toleransi beragama pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai Islam moderat yang berkembang meliputi toleransi,
keseimbangan, moderasi, kejujuran, keadilan, dan musyawarah.
Internalisasi dilakukan melalui keluarga, lembaga pendidikan, kegiatan
sosial, dan keteladanan tokoh masyarakat. Dampaknya terlihat pada
terciptanya hubungan sosial yang harmonis, meningkatnya kepedulian
sosial, serta kuatnya kerukunan antarwarga lintas agama dan etnis.
Temuan ini menegaskan bahwa moderasi beragama dapat menjadi
strategi efektif dalam memperkuat integrasi sosial masyarakat majemuk.
Kata kunci: internalisasi, Islam moderat, toleransi beragama. (Santoso et
al., 2022; Wiguna & Andari, 2023).

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara multikultural menghadapi tantangan
besar berupa meningkatnya intoleransi, konflik sosial, dan radikalisme
yang dapat mengancam persatuan. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam
moderat menjadi penting sebagai pendekatan untuk membangun
kerukunan dan toleransi beragama. Desa Pulopancikan Gresik merupakan
contoh masyarakat yang berhasil menjaga harmoni di tengah
keberagaman agama dan etnis. Masyarakatnya hidup berdampingan
secara damai melalui penerapan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan,



keseimbangan, dan musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji internalisasi nilai-nilai Islam moderat dalam
membangun toleransi beragama, meliputi bentuk nilai, proses
internalisasi, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial masyarakat.
(Arifin & Huda, 2024; Kementerian Agama RI, 2019).

Kajian Teori

Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
konflik. Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
konflik. Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
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seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
konflik. Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
konflik. Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis field research. Lokasi penelitian berada di Desa
Pulopancikan, Gresik. Informan penelitian meliputi kepala desa,
perangkat desa, tokoh agama, dan masyarakat setempat. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Analisis data mengacu pada model
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Pendekatan ini dipilih agar diperoleh
gambaran mendalam mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islam
moderat dalam kehidupan masyarakat. (Miles, Huberman, & Saldafia,
2014).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Desa
Pulopancikan dalam membangun toleransi beragama ditopang oleh
penguatan nilai-nilai Islam moderat secara berkelanjutan. Nilai toleransi
tercermin pada penghormatan terhadap ibadah dan tradisi agama lain.
Nilai keadilan tampak dalam pelayanan publik tanpa diskriminasi,
sedangkan musyawarah menjadi mekanisme utama penyelesaian
persoalan sosial. Kegiatan gotong royong, pengajian, peringatan hari
besar, dan bantuan sosial berfungsi sebagai ruang interaksi lintas
kelompok. Temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang
menekankan pentingnya pembiasaan, keteladanan, dan partisipasi sosial.
Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya dipahami sebagai
konsep normatif, tetapi diwujudkan dalam praktik sosial yang menjaga
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harmoni masyarakat multikultural. (Santoso et al., 2022; Wiguna &
Andari, 2023).

Kesimpulan

Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
gotong royong dan musyawarah. Dampaknya terlihat pada harmoni
sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
konflik. Penelitian ini membahas internalisasi nilai-nilai Islam moderat
seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
multikultural Desa Pulopancikan Gresik. Nilai tersebut ditanamkan
melalui keluarga, pendidikan, tokoh agama, serta tradisi sosial seperti
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seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
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sosial, toleransi beragama, stabilitas lingkungan, dan ketahanan terhadap
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seperti tasamuh, tawazun, i'tidal, musawah, dan syura pada masyarakat
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